
BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
1
 Tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, arus kas 

entitas, dan kinerja keuangan yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan manajemen ekonomi. 

 Terdapat dua pembagian laporan keuangan yaitu laporan keuangan 

atas kegiatan komersial dan kegiatan sosial. Laporan keuangan kegiatan 

komersial meliputi:
2
 

a. Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

  Neraca adalah bagian dari laporan keuangan yang mencatat 

informasi mengenai aset, kewajiban pembayaran pada pihak terkait 

dan modal pada waktu tertentu.  

1) Aktiva  

Aktiva merupakan harta atau kekayaan, yang dimiliki oleh 

perusahaan pada saat tertentu maupun periode tertentu.
3
 Aktiva 

memiliki beberapa komponen diantaranya: 
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a) Aktiva Lancar  

Aktiva lancar meliputi beberapa komponen diantaranya kas, 

wesel tagih, piutang, persediaan, piutang penghasilan atau 

penghasilan yang masih harus diterima dan perlengkapan.  

b) Investasi 

Investasi terdapat dua jenis yaitu yang pertama adalah investasi 

jangka pendek (surat-surat berharga jangka pendek) dan yang 

kedua adalah investasi jangka panjang seperti obligasi dan saham.
4
 

c) Aktiva Tidak Lancar 

Komponen dari aktiva tidak lancar meliputi peralatan, mesin, 

komputer, tanah, bangunan, dan aktiva tetap lainnya.  

d) Aktiva Tidak Berwujud 

Aktiva tidak berwujud meliputi hak paten, hak cipta, merek 

dagang, goodwill, franchise dan lain-lain.   

 

2. Tujuan dari Laporan Keuangan 

Berikut merupakan tujuan dan fungsi dari laporan keuangan yaitu: 

a. Memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat 

tertentu maupun pada periode tertentu.
5
 

b. Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke 
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waktu untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai 

tujuannya.
6
 

c. Memberi informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan 

pemakaian lainnya, sekarang atau yang akan datang untuk membuat 

keputusan investasi, pemberian kredit dan keputusan lainnya yang 

serupa dan rasional.
7
 

 

3.  Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan terbentuk yang memperlihatkan kondisi 

keuangan, hasil usaha pada jangka waktu tertentu dan arus dana (kas) 

perusaan dalam periode tertentu.
8
 Maka selanjutya dilakukan analisis 

laporan keuangan.  

Analisis laporan keuangan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memahami, menganalisa, dan menginterpretasi data laporan keuangan 

dengan menggunakan teknik dan metode tertentu untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan dan mengambil keputusan atas hasil 

analisis.
9
 Selain itu analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara 

untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode.
 10

 Adapun 
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langkah-langkah dalam analisis laporan keuangan adalah dengan 

mengorganisasi, menganalisis dan menginterpretasikan. 

 

4. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Tanalisis laporan keuangan adalah: 

a. Menilai kemampuan perusahaan sekaligus memproyeksikan 

kemampuan perusahaan pada masa-masa mendatang. Hal ini berlanjut 

dengan proyeksi tingkat keuntungan yang diharapkan pada masa-masa 

mendatang. 

b. Memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek dan menengah, serta kemampuan 

perusahaan menjaga profitabilitas. 

c. Memberikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan, 

profitabilitas perusahaan, dan kemampuan menghasilkan kas dari 

perusahaan. 

d. Untuk menentukan besarnya pajak yang dibayarkan. 

e. Memberikan informasi keuangan yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk perencanaan atau untuk mengevaluasi 

perubahan strategi.
11
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5. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah angka yag diperoleh dari hasil perbandingan 

dari satu pelaporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan.
12

 Misalnya antara Utang dan 

Modal, antara Kas dan Total Aset, antara Laba dan Total Aset dan 

sebagainya. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.
13

  

 

6. Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan  

Beberapa jenis analisis rasio keuangan yang digunakan perusahaan 

dalam melakukan penilaian atas kinerja keuangan perusahaan adalah 

sebagai berikut : 

a.  Rasio Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur berapa besar 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik hubungannya 

dengan penjualan, aset, maupun modal.
14

 Rasio profitabilitas memiliki 

beberapa jenis rasio yang dapat digunakan oleh perusahaan salah 

satunya adalah Return On Asset. 

Return on asset merupakan  rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan modal yang diinvestasikan dalam seluruh aktiva untuk 
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menghasilkan keuntungan.
15

 Selain itu rasio ini menggambarkan 

perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio 

ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba.
16

 Rendahnya rasio ini disebabkan rendahnya 

margin laba karena rendahnya perputaran aktiva.
17

  

ROA =  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

1) Indikator ROA 

Terdapat dua unsur pokok return on asset, diantaranya laba bersih 

dan total aktiva. Laba bersih adalah selisih antara pendapatan dan 

biaya-biaya selama periode tertentu. Laba bersih di ambil dari laporan 

laba rugi yang juga merupakan bagian dari laporan keuangan.
18

 

Sedangkan Total Aktiva adalah jumlah semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan.  

Berikut pengaplikasian rumus ROA pada perkembangan ROA Bank 

Umum Syariah periode 2014-2018. 

Tabel 2.1 Perkembangan Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah  (BUS) Periode 2014-2018 

Tahun 
Laba Bersih (Miliar 

Rp) 

Total Aktiva 

(Miliar Rp) 
ROA (%) 
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2014 897 196.763,5 0,45 

2015 1.171,75 198.966,83 0,59 

2016 1.426 225.804 0,63 

2017 1.697 267.570 0,63 

2018 3.464 291.890,58 1,18 

Rata-rata ROA 0,696 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, (data diolah dengan Ms.Excel) 
 

 

b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas, yaitu rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki, atau sejauh mana 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh 

penjualan.
19

 Rasio aktivitas pada umumnya diukur dari perputaran masing-

masing elemen aktiva atau mengukur perputaran modal kerja. Apabila 

perusahaan mengetahui rasio aktivitasnya, maka perusahaan akan dapat 

memantau perkembangan perusahaan secara periodik. Pada penelitian ini 

terdapat empat Rasio Aktivitas yang akan dianalisis diantaranya:  

1) Perputaran Kas  

a) Pengertian Kas 

Kas merupakan aktiva yang paling likuid, berarti bahwa semakin 

besar jumlah  kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin 

tinggi pula tingkat likuiditasnya. Selain itu yang termasuk kas adalah 
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uang tunai, cek, giro bank, dan alat pembayaran lainnya yang dapat 

diterima oleh bank sebesar nilai nominalnya. Surat berharga seperti 

wesel dan bank draft juga di anggap sebagai kas.
20

 Kas termasuk 

dalam klasifikasi harta lancar yang dapat dipakai habis dalam satu 

tahun atau dalam siklus kegiatan normal perusahaan. 

b) Fungsi dan Kegunaan Kas 

Secara umum ada tiga alasan suatu perusahaan harus memiliki 

ketersediaan kas, yaitu:
21

 

i. Transaksi. Ativitas transaksi suatu perusahaan cenderung 

selalu besar, sehingga membutuhkan dana yang besar. 

ii. Sebagai cadangan. Keputusan cadangan dilakukan dalam 

rangka mengantisipasi pihak perusahaan jika sewaktu–waktu 

kondisi ekonomi yang terjadi tidak sesuai harapan. 

iii. Motif spekulasi. Motif spekulasi dimasukan untuk 

memperoleh keuntungan dalam bentuk investasi.  

c) Sumber Penerimaan Kas 

Pada suatu perusahaan tentunya banyak memiliki sumber 

penerimaan kas yang pada dasarnya dapat berasal dari:
22

 

i. Hasil penjualan,  adanya penjualan aset tetap, hasil investasi 

pendek dan jangka panjang, adanya penambahan modal oleh 

pemilik perusahaan dalam bentuk kas; 
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ii. berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya 

penjualan secara tunai; 

iii. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden, 

sumbangan ataupun hadiah maupun adanya pengembalian 

kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode sebelumnya 

dan sebagainya. 

d) Pengeluaran Kas 

Setaiap proses operasional perusahaan akan menggunakan 

maupun mengeluarkan kas. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 

transaksi-transaksi sebagai berikut: 

i. Pembelian saham atau obligasi serta pembelian aktiva tetap. 

ii. Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun 

utang jangka panjang. 

iii. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran 

biaya operasi yang meliputi upah dan gaji, pembelian supplies 

kantor, pembayaran sewa, bunga, dan asuransi. 

iv. Pembayaran dividen (bentuk pembagian laba lainnya secara 

tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainnya. 

e) Perputaran Kas 

Perputaran kas menunjukan kecepatan kembalinya kas yang 

tertanam menjadi kas kembali melalui penjualan atau pendapatan. 

Perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata 



menggambarkan tingkat perputaran kas (cash turnover). Dalam 

mengukur perputaran kas yaitu dengan cara: 

 

 

f) Indikator Perputaran Kas 

Indikator perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan 

(pendapatan) dengan jumlah rata-rata kas yang ada di suatu 

perusahaan.
23

 

Berikut pengaplikasian rumus Perputaran Kas pada Bank Umum 

Syariah periode 2014-2018. 

 

Tabel 2.2 Perkembangan Perputaran Kas pada Bank Umum 

Syariah  (BUS) Periode 2014-2018 

 

Tahun 
Pendapatan 

(Miliar Rp) 

Rata-rata Kas 

(Miliar Rp) 

Perputaran 

Kas 

2014 1.227,5 3.084,5 0,40 kali 

2015 1.444,083 3.179,9 0,45 kali 

2016 1.469 3.853 0,38 kali 

2017 2.764 4.019 0,69 kali 

2018 3.196,83 4.122 0,77 kali 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, (data diolah dengan 
Ms.Excel) 
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Perputaran Kas (kali)  =
Penjualan / Pendapatan

Rata − rata Kas
 



Setelah membandingkan antara pendapatan dengan rata-rata kas, 

dan memperoleh hasil perputaran kas yang kecil atau menurun dari 

periode sebelumnya berarti persediaan kas pada suatu perusahaan 

berjumlah besar. Sebaliknya jika memperoleh hasil perputaran kas 

yang besar atau meningkat dari periode sebelumnya berarti persediaan 

kas pada suatu perusahaan berjumlah kecil. 

 

2) Perputaran Modal Kerja 

Sebelum menganalisis perputaran modal kerja, seorang analis 

perlu memahami pengertian, sumber, dan penggunaan modal kerja 

terlebih dahulu pada laporan keuangan. 

a) Pengertian Modal Kerja 

Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk 

uang tunai, surat berharaga, piutang dan persediaan, dikurangi 

dengan kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva 

lancar. Modal kerja dapat dikategorikan menjadi dua yaitu modal 

kerja kotor dan modal kerja bersih. Modal kerja kotor adalah 

jumlah aktiva lancar, dan modal kerja bersih adalah jumlah harta 

lancar dikurangi jumlah utang lancar.
24

  

b) Sumber Modal Kerja 

Sumber modal kerja adalah dana yang diperoleh dari dalam 

perusahaan maupun luar perusahaan. Berikut ini beberapa sumber 
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modal kerja yaitu, hasil operasi perusahaan, keuntungan penjualan 

surat-surat berharga, penjualan saham, penjualan aset tetap, 

penjualan obligasi, memperoleh pinjaman dan dana hibah. 

c) Penggunaan Modal Kerja 

Secara umum dikatakan bahwa penggunaan modal kerja bisa 

dilakukan perusahaan untuk: 

Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasional lainnya; 

i. Membeli bahan baku atau barang dagangan dan pembelian 

aktiva tetap 

ii. Menutupi kerugian; 

iii. Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang 

bank jangka panjang); dan pembelian saham; dan penggunaan 

lainnya. 

d) Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah 

suatu rasio yang digunakan dalam mengukur keefektifan modal 

kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak 

modal kerja berputar salama suatu periode tersebut.  

Dari hasil penilaian, apabila perputaran modal kerja yang 

rendah dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. 

Hal ini mungkin disebabkan karena rendahnya perputaran 

persediaan atau piutang atau saldo kas yang terlalu besar. Demikian 

pula sebaliknya jika perputaran modal kerja tinggi, mungkin di 



sebabkan tingginya perputaran persediaan atau perputaran piutang 

atau saldo kas yang terlalu kecil. Untuk mengukur perputaran 

modal kerja yaitu sebagai berikut: 

Perputaran Modal Kerja (kali) =
Penjualan  / Pendapatan

Modal  kerja
 

e) Indikator Perputaran Modal Kerja 

Indikator modal kerja adalah selisih antara aset lancar dengan 

hutang lancar.  Sedangkan indikator perputaran modal kerja adalah 

perbandingan antara penjualan (pendapatan) dengan jumlah modal 

kerja yang ada di suatu perusahaan. 

Berikut pengaplikasian rumus Perputaran Modal Kerja pada Bank 

Umum Syariah periode 2014-2018. 

Tabel 2.3 Perkembangan Perputaran Modal Kerja pada 

Bank Umum Syariah  (BUS) Periode 2014-2018 

 

Tahun 
Pendapatan 

(Miliar Rp) 

Modal Kerja 

(Miliar Rp) 

Perputaran 

Modal Kerja 

2014 1.227,5 63.040 0,019 kali 

2015 1.444,083 62.620,42 0,023 kali 

2016 1.469 68.420 0,021 kali 

2017 2.764 72.188  0,038 kali 

2018 3.196,83 71.554,75 0,045 kali 

  Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, (data diolah dengan 
Ms.Excel) 

 



 Setelah membandingkan antara pendapatan dengan modal 

kerja, dan memperoleh hasil perputaran modal kerja yang kecil atau 

menurun drastis dari periode sebelumnya berarti persediaan modal 

kerja pada suatu perusahaan berjumlah sangat besar. Sebaliknya 

jika memperoleh hasil perputaran modal kerja yang besar atau 

meningkat drastis dari periode sebelumnya berarti persediaan 

modal kerja pada suatu perusahaan berjumlah sangat kecil. 

 

3) Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Sebelum menganalisis perputaran aset tetap, seorang analis 

perlu memahami pengertian, jenis-jenis, dan penggunaan aset tetap 

terlebih dahulu pada laporan keuangan. 

a) Pengertian Aktiva Tetap 

 Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam 

bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang 

digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk 

dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai 

manfaat lebih dari setahun.
25

  

b) Jenis-jenis Aktiva Tetap 

 Aktiva tetap di dalam neraca bank dikelompokan menjadi satu 

kelompok dan biasanya disebut dengan aktiva tetap dan inventaris. 

Pengelompokan aktiva tetap dan inventaris pada suatu kelompok 
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dan tidak dipisah-pisah karena aktiva tetap dan inventaris bank 

jumlahnya relatif kecil. Aktiva tetap dan inventaris bank meliputi: 

Tanah, bangunan, kendaraan, dan inventaris kantor (hardware dan 

software, serta peralatan kantor lainnya). 

Masa pakai atau nilai ekonomis suatu aset tetap bisa juga 

ditentukan oleh undang-undang perpajakan yang berlaku atau 

kebijakan intern perusahaan, contoh:
26

 

i) Bangunan memiliki nilai ekonomis 15 tahun; 

ii) Mesin pabrik memiliki nilai ekonomis 10 tahun; 

iii) Kendaraan memiliki nilai ekonomis 5 tahun; 

iv) Alat-alat kantor terbuat dari kayu (furniture) 4 tahun; 

v) Alat-alat kantor berupa komputer dan sejenisnya 5 tahun; 

c) Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) merupakan 

rasio yang digunakan untuk  mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode apakah 

sudah menggunakan kapasitas aktiva  tetap  sepenuhnya atau 

belum. Rumus untuk mencari Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets 

Turnover) adalah sebagai berikut: 

     Perputaran Aset Tetap (Kali) =
Penjualan  / Pendapatan

 Aset  Tetap
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d) Indikator Perputaran Aset Tetap 

Indikator perputaran aset tetap adalah perbandingan antara 

penjualan (pendapatan) dengan jumlah aset tetap yang ada di suatu 

perusahaan. 

Berikut pengaplikasian rumus Perputaran Aset Tetap pada Bank 

Umum Syariah periode 2014-2018. 

Tabel 2.4 Perkembangan Fixed Asset Turnover pada Bank 

Umum Syariah  (BUS) Periode 2014-2018 

 

Tahun 
Pendapatan 

(Miliar Rp) 

Aset Tetap (Miliar 

Rp) 

Fixed 

Asset 

Turnover 

2014 1.227,5 3.255 0,37 kali 

2015 1.444,083 3.792,416 0,38 kali 

2016 1.469 4.736 0,31 kali 

2017 2.764 5.035 0,55 kali 

2018 3.196,83 5.728 0,56 kali 

 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, (data diolah dengan 
Ms.Excel) 

 

 Setelah membandingkan antara pendapatan dengan aset tetap, 

dan memperoleh hasil perputaran aset tetap yang kecil atau 

menurun drastis dari periode sebelumnya berarti aset tetap pada 

suatu perusahaan berjumlah sangat besar. Sebaliknya jika 

memperoleh hasil perputaran aset tetap yang besar atau meningkat 

drastis dari periode sebelumnya berarti aset tetap pada suatu 

perusahaan berjumlah sangat kecil. 



 

4) Perputaran Total Aset (Assets Turnover) 

Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva 

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk mencari total 

aset (Total Asset Turnover) adalah sebagai berikut : 

                 Perputaran Total Aset (Kali) =
Penjualan  / Pendapatan

Total  Aset
 

a) Indikator Perputaran Total Aset 

Indikator perputaran total aset adalah perbandingan antara 

penjualan (pendapatan) dengan  seluruh aset yang ada di suatu 

perusahaan. 

Berikut pengaplikasian rumus Perputaran Aset Tetap pada Bank 

Umum Syariah periode 2014-2018. 

Tabel 2.5 Perkembangan Total Asset Turnover pada 

Bank Umum Syariah  (BUS) Periode 2014-2018 

 

Tahun 
Pendapatan 

(Miliar Rp) 

Total Aset 

(Miliar Rp) 

Total Asset 

Turnover 

2014 1.227,5 196.763,5 0,0062 kali 

2015 1.444,083 198.966,83 0,0073 kali 

2016 1.469 225.804 0,0065 kali 

2017 2.764 267.570 0,0103 kali 

2018 3.196,83 291.890,58 0,0109 kali 



 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, (data diolah dengan 
Ms.Excel) 

 

 Setelah membandingkan antara pendapatan dengan total aset, 

dan memperoleh hasil perputaran total aset yang kecil atau 

menurun dari periode sebelumnya berarti total aset pada suatu 

perusahaan berjumlah besar. Sebaliknya jika memperoleh hasil 

perputaran total aset yang besar atau meningkat dari periode 

sebelumnya berarti jumlah aset pada suatu perusahaan berjumlah 

kecil. 

7. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang sejenis dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, dimana penelitian terdahulu ini dijadikan 

sebagai salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga 

memperbanyak teori dalam mengkaji penelitian yang sedang dilakukan. 

Penelitian I Gusti Ayu Rini Yulistiani 
27

 (2016), dalam penelitiannya 

mengenai Pengaruh Perputaran Kas, Kecukupan Modal dan Risiko Operasi 

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan di BEI, dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda dan pengujian hipotesis 

menunjukan hasil bahwa variabel perputaran kas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Variabel kecukupan modal berpengaruh 
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negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Variabel risiko operasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

I Wayan Septian Aditya Pratama dan I G.A.M. Asri Dwija Putri
28

 (2013), 

dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Piutang, 

dan Pertumbuhan Jumlah Nasabah Kredit pada Profitabilitas BPR di Kota 

Denpasar dengan menggunakan metode uji t dan uji f yang menunjukan hasil 

bahwa variabel Perputaran Kas dan Perputaran Piutang tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas dan hanya variabel Pertumbuhan Jumlah Nasabah 

Kredit yang berpengaruh secara parsial pada profitabilitas. 

Ni Luh Putu Anom Pancawati
29

 (2018), dalam penelitiannya mengenai 

Pengaruh Perputaran Aktiva, Piutang Dan Hutang Terhadap Profitabilitas Pt. 

Bukit Uluwatu Villa Tbk, dengan menggunakan metode statistik deskriptif, 

dengan variabel independent yaitu perputaran aktiva, piutang dan hutang 

menunjukan hasil bahwa Variabel perputaran aktiva, perputaran piutang dan 

perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 

PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. Secara parsial variabel perputaran aktiva, 

perputaran piutang dan perputaran hutang tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). Berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut : Variabel 

perputaran aktiva tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
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profitabilitas (ROA) PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. Variabel perputaran 

piutang tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. Variabel perputaran hutang tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap ROA PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. 

Helmia Mabchut Nahdi, Jaryono, dan Najmudin
30

 (2008), dalam 

penelitiannya mengenai Pengaruh Current Ratio, Debt to Total Asset Ratio,  

Total Asset Turnover (TATO), Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah, dengan menggunakan metode regresi linier berganda menunjukan 

hasil bahwa Total Asset Turnover, Beban Operasional Pendapatan 

Operasional dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah. Namun Current Ratio dan Debt to Total Asset Ratio tidak 

berpengaruh terhadap ROA.  

Yan Andari, Rina Arifati, dan Rita Andini ,
31

 (2016), meneliti tentang 

Pengaruh Perputaran Barang Jadi, Arus Kas, Piutang, dan Aktiva Tetap 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perdagangan Eceran yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2009-2014, dengan menggunakan metode uji asumsi klasik, 

uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji multikoleniaritas, uji t, uji f, dan 

analisis regresi linier berganda dengan variabel independent yaitu Perputaran 
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Barang Jadi, Arus Kas, Piutang, dan Aktiva Tetap dengan hasil penelitian 

bahwa Perputaran persediaan, perputaran arus kas, perputaran piutang dan 

perputaran aktiva tetap berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan perdagangan eceran periode 2009-2014. Perputaran 

persediaan secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan perdagangan eceran periode 2009-

2014. Perputaran arus kas secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan perdagangan eceran periode 

2009-2014. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA pada perusahaan perdagangan eceran periode 2009-2014. 

Perputaran aktiva tetap secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada perusahaan perdagangan eceran periode 2009-2014. 

 Eni Nurhaedin,
32

 (2019) yang dalam penelitiannya mengenai Pengaruh 

Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Biro Perjalanan Wisata Yang Terdaftar Di BEI, dengan 

menggunakan metode regresi linier dengan variabel independent nya yaitu 

Perputaran Kas dan Perputaran Piutang dengan hasil pengujian menunjukan 

bahwa Hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai beta perputaran 

kas sebesar -0,568 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,0006 < 0,05). 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabiltas. Hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai 

beta perputaran piutang sebesar 0,020 dan nilai signifikansi lebih besar dari 
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0,05 (0,913 > 0,05). Hal tersebut mengindikasikan bahwa bahwa perputaran 

piutang berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Feibi Teresa Budiang,  Sifrid S. Pangemanan, dan Natalia Y. T. 

Gerungai,
33

  (2017), yang dalam penelitiannya mengenai Pengaruh 

Perputaran Total Aset, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Roa Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran Yang 

Terdaftar di BEI, dengan variabel independent Pengaruh Perputaran Total 

Aset, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan, dan dengan metode 

yaitu regresi linier berganda dengan hasil bahwa perputaran total aset (X1) 

dan perputaran piutang (X2) berpengaruh positif terhadap ROA (Y). 

Sedangkan perputaran persediaan (X3) tidak berpangaruh terhadap ROA (Y). 

Berdasarkan hasil dari tabel koefisien determinasi, nilai adjusted R² adalah 

sebesar 0,314. Hal ini berarti kemampuan variabel independen yakni 

perputaran total aset, perputaran piutang dan perputaran persediaan dalam 

menjelaskan variabel dependen yakni ROA adalah sebesar 31,4%, sedangkan 

68,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Reny Febriani,
34

 (2017), yang dalam penelitiannya mengenai Pengaruh 

Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode 2011-2015, dengan variabel 

independen yaitu Perputaran Kas, dan menggunakan metode uji asumsi klasik 
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sebelum hipotesis dinilai dengan regresi linier sederhana, dan uji-t dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil uji determinasi 

koefesien R2 menunjukkan pengaruh perputaran kas tehadap ROA sebesar 

2,1%, sedangkan pengaruh perputaran kas terhadap NPM sebesar 9,7% 

sisanya dipengaruhi oleh vaiabel lain yang tidak diteliti. 

Ni Made Vironika Sari dan I G.A.N. Budiasih,
35

 (2014), dengan 

penelitiannya mengenai Pengaruh Debt To Equity Ratio, Firm Size, Inventory 

Turnover dan Assets Turnover Pada Profitabilitas, dengan variabel 

independent yaitu Debt To Equity Ratio, Firm Size, Inventory Turnover dan 

Assets Turnover dengan menggunakan metode regresi linier berganda dengan 

hasil analisis menunjukkan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan variabel Firm Size, Inventory turnover, dan Assets 

turnover tidak berpengaruh pada profitabilitas. 

L. Rizkiyanti Putri  dan Lucy Sri Musmini,
36

 (2013), dengan penelitian 

mengenai Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Pada Pt. Tirta 

Mumbul Jaya Abadi Singaraja Periode 2008-20012, dengan variabel 

independent yaitu perpputaran kas dan dengan mengguankaan metode 

analisis regresi liniear, analisis standar rasio historis, dan pengujian t-Test. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t-Test dapat dilihat dari 
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perputaran kas dan setara kas (X) = 3,797, mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari t hitung 

perputaran kas (X) sebesar 3,797 lebih besar dari t tabel sebesar 2,353 dan 

probabilitas signifikansi sebesar 0,032, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 

(5%) Hal ini berarti perputaran kas secara parsial berpengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas, dengan koefisien determinasi atau = 0,828 

mempunyai arti bahwa total pengaruh dari perputaran kas terhadap 

profitabilitas yaitu 82,8%. Sehingga perputaran kas berpengaruh signifikan 

positif terhadap profitabilitas.  

Adi  Irawan dan Eticha Desliana, 
37

 (2018), yang dalam penelitiannya 

mengenai Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Pesediaan 

terhadap Profitabilitas Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013, dengan variabel independentnya 

yaitu Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Pesediaan dengan 

menggunakan metode analisis regresi sederhana, uji t, dan uji koefisien 

determinasi dengan hasil bahwa  manajemen modal kerja dengan indikator 

perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap profitabilitas sedangkan 

indikator perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Perusahaan Property dan Real Estate periode 2009-2013. Berikut ini 

merupakan ringkasan penelitian terdahulu: 
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Tabel 2.6 Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

N

O 
Peneliti Judul Hasil Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. I Gusti 

Ayu 

Rini 

Yulistia

ni  

Dan Ni 

Putu 

Santi 

Suryant

ini 

(2016) 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas, 

Kecukupan 

Modal dan 

Risiko 

Operasi 

terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Perbankan di 

BEI 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel perputaran kas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Variabel 

kecukupan modal 

berpengaruh negatif dan 

tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas.Variabel 

risiko operasi berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Sama-sama 

meneliti 

perputaran kas 

tetap terhadap 

profitabilitas 

Meneliti Kecukupan 

Modal dan Risiko 

Operasi terhadap 

Profitabilitas  

dan 

tempat penelitian di 

Perusahaan 

Perbankan di BEI  

2.  I 

Wayan 

Septian 

Aditya 

Pratam

a dan I 

G.A.M. 

Asri 

Dwija 

Putri 

(2013) 

Pengaruh 

Tingkat 

Perputaran 

Kas, Piutang, 

dan 

Pertumbuhan 

Jumlah 

Nasabah 

Kredit pada 

Profitabilitas 

BPR di Kota 

Denpasar 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

hanya variable 

pertumbuhan jumlah 

nasabah kredit yang 

berpengaruh secara parsial 

pada profitabilitas BPR Di 

Kota Denpasar periode 

2010-2012. 

 

Meneliti 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas, terhadap 

ROA 

Tempat penelitian  

BPR di Ibu kota 

Denpasar Periode 

2010-2012 

3. Ni Luh 

Putu 

Anom 

Pancaw

ati 

(2018) 

Pengaruh 

Perputaran 

Aktiva, 

Piutang Dan 

Hutang 

Terhadap 

Profitabilitas 

Variabel perputaran aktiva, 

perputaran piutang dan 

perputaran hutang tidak 

berpengaruh simultan 

terhadap profitabilitas 

(ROA) PT. Bukit Uluwatu 

Villa Tbk.  

Secara parsial variabel 

Meneliti 

Pengaruh 

Perputaran 

Aktiva 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

Meneliti Pengaruh 

perputaran piutang 

dan hutang terhadap 

profitabilitas 

dan 

tempat penelitian di 

PT. Bukit Uluwatu 



Pt. Bukit 

Uluwatu 

Villa Tbk 

perputaran aktiva, 

perputaran piutang dan 

perputaran hutang tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas 

(ROA). Berdasarkan hasil 

penelitian sebagai berikut :  

Variabel perputaran aktiva 

tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) PT. 

Bukit Uluwatu Villa Tbk.  

Variabel perputaran 

piutang tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA) PT. Bukit Uluwatu 

Villa Tbk.  

Variabel perputaran 

hutang tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA) PT. Bukit Uluwatu 

Villa Tbk.  

Villa Tbk. 

 

4. F. Yeni 

Indrya

wati S. 

(2008) 

Analisis 

Pengaruh 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Aktivitas, 

dan Rasio 

Leverage 

terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Properti dan 

Real Estate 

yang Listing 

di Bursa Efek 

Jakarta) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara 

bersama-sama current 

ratio, total debt to total 

assets, dan accounts 

receibvable turnover 

berpengaruh terhadap 

ROA dan ROE. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai p-

value 0,045 < 0,05 untuk 

ROA, dan nilai p-value 

0,035 < 0,05 untuk ROE. 

Secara individu variabel 

current ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

ROA dan ROE. Variabel 

total debt to total assets 

berpengaruh negatif 

terhadap ROA dan ROE. 

Meneliti total 

debt to total 

asset terhadap 

ROA 

Meneliti pengaruh 

current ratio dan 

account receivable 

turnover terhadap 

ROA dan ROE 

dan  

tempatpenelitian di 

Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang 

Listing di Bursa 

Efek Jakarta 

  



Variabel account 

receivable turnover 

berpengaruh positif 

terhadap ROA dan ROE. 

5. Yan 

Andari, 

Rina 

Arifati,  

dan 

Rita 

Andini 

(2016) 

Pengaruh 

Perputaran 

Barang Jadi, 

Arus Kas, 

Piutang, Dan 

Aktiva Tetap 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Perdagangan 

Eceran  

Yang 

Terdaftar Di 

Bei Periode 

2009-2014 

Perputaran persediaan, 

perputaran arus kas, 

perputaran piutang dan 

perputaran aktiva tetap 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan perdagangan 

eceran periode 2009-2014.  

Perputaran persediaan 

secara parsial berpengaruh 

positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan 

perdagangan eceran 

periode 2009-2014.  

Perputaran arus kas secara 

parsial berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan perdagangan 

eceran periode 2009-2014.  

 Perputaran piutang secara 

parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan perdagangan 

eceran periode 2009-2014.  

Perputaran aktiva tetap 

secara parsial berpengaruh 

negatif tidak signifikan 

terhadap ROA 

Meneliti 

Pengaruh 

Aktiva tetap 

terhadap 

Profitabilitas 

Meneliti Pengaruh 

Perputaran Barang 

Jadi, Arus Kas, 

Piutang terhadap 

Profitabilitas 

dan 

tempat penelitian di 

perusahaan 

perdagangan eceran 

yang terdaftar di BEI 

Periode 2009-2014 

 

6. Eni 

Nurhae

din 

(2019) 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas dan 

Perputaran 

Piutang 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Hasil pengujian 

menunjukan bahwa 

perputaran kas 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

profitabilitas 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

Meneliti 

Pengaruh 

Perputaran Kas 

terhadap 

Profitabilitas 

Meneliti Pengaruh 

Perputaran Piutang 

terhadap 

Profitabilitas 

Dan 

Tempat penelitian di 

Perusahaan Biro 

Perjalanan Wisata 



Perusahaan 

Biro 

Perjalanan 

Wisata Yang 

Terdaftar Di 

BEI 

perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

profitabilitas 

yang Terdaftar di 

BEI.  

7. Feibi 

Teresa 

Budian

g,  

Sifrid 

S. 

Pangem

anan, 

dan 

Natalia 

Y. T. 

Gerung

ai 

(2017) 

Pengaruh 

Perputaran 

Total Aset, 

Perputaran 

Piutang Dan 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Roa Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Perdagangan 

Eceran Yang 

Terdaftar di 

BEI 

Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan 

bahwa perputaran total 

aset (X1) dan perputaran 

piutang (X2) berpengaruh 

positif terhadap ROA (Y). 

Sedangkan perputaran 

persediaan (X3) tidak 

berpangaruh terhadap ROA 

(Y). Berdasarkan hasil dari 

tabel koefisien 

determinasi, nilai adjusted 

R² adalah sebesar 0,314. 

Hal ini berarti kemampuan 

variabel independen yakni 

perputaran total aset, 

perputaran piutang dan 

perputaran persediaan 

dalam menjelaskan 

variabel dependen yakni 

ROA adalah sebesar 

31,4%, sedangkan 68,6% 

dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Meneliti 

pengaruh 

Perputaran 

Total Aset 

terhadap ROA 

Meneliti pengaruh 

Perputaran Piutang 

dan Perputaran 

Persediaan terhadap 

ROA 

dan 

tempat penelitian di 

Perusahan Sub 

Sektor Perdagangan 

Eceran yang 

terdaftar di BEI 

8. Ni 

Made 

Vironik

a Sari 

dan I 

G.A.N. 

Budiasi

h 

Pengaruh 

Debt To 

Equity Ratio, 

Firm Size, 

Inventory 

Turnover dan 

Assets 

Turnover 

Pada 

Profitabilitas 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Debt 

to equity ratio 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

variabel Firm Size, 

Inventory turnover, dan 

Assets turnover tidak 

berpengaruh  pada 

Meneliti 

Pengaruh 

Assets 

Turnover 

terhadap 

Profitabilitas  

Meneliti Pengaruh 

Debt To Equity 

Ratio, Firm Size, 

Inventory Turnover 

terhadap 

Profitabilitas dan 

Tempat penelitian di 

perusahaan  

 wholesale and retail 

trade yang terdaftar 



(2014) profitabilitas karena nilai 

signifikansi dari variabel 

tersebut yang > 0,05. 

di Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2009-2012 

9. L. 

Rizkiya

nti 

Putri  

dan 

Lucy 

Sri 

Musmi

ni 

(2013) 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Pt. Tirta 

Mumbul Jaya 

Abadi 

Singaraja 

Periode 

2008-20012 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji t-Test 

dapat dilihat dari 

perputaran kas dan setara 

kas (X)=3,797, 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas. Hal 

ini dapat dilihat dari t 

hitung perputaran kas (X) 

sebesar 3,797 lebih besar 

dari t tabel sebesar 2,353 

dan probabilitas 

signifikansi sebesar 0,032, 

dimana nilai ini lebih kecil 

dari 0,05 (5%) Hal ini 

berarti perputaran kas 

secara parsial berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

profitabilitas, dengan 

koefisien determinasi atau 

=0,828 mempunyai arti 

bahwa total pengaruh dari 

perputaran kas terhadap 

profitabilitas yaitu 82,8%. 

Sehingga perputaran kas 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

Meneliti 

pengaruh 

perputaran kas 

terhadap 

profitabilitas 

Tempat penelitian di 

Pt. Tirta Mumbul 

Jaya Abadi Singaraja 

Periode 2008-2012 

10. Adi  

Irawan 

dan 

Eticha 

Deslian

Pengaruh 

Perputaran 

Modal Kerja 

dan 

Perputaran 

Pesediaan 

Dapat disimpulkan bahwa 

manajemen modal kerja 

dengan indikator 

perputaran modal kerja 

berpengaruh negatif 

Meneliti 

pengaruh 

perputaran 

modal kerja 

terhadap 

Meneliti pengaruh 

perputaran 

persediaan terhadap 

profitabilitas 

dan  

tempat penelitian di 



a 

(2018) 

terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2009-2013 

terhadap profitabilitas 

sedangkan indikator 

perputaran persediaan 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

Perusahaan Property dan 

Real Estate periode 2009-

2013 

profitabilsitas Perusahaan Property 

dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2009-2013 

Sumber: dari berbagai Jurnal, 2020 

B. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Assets 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ROA adalah perputaran kas, 

semakin tinggi tingkat perputaran kas maka semakin efisien tingkat 

penggunaan kas dalam menghasilkan pendapatan dan semakin tinggi 

pula pendapatan yang diterima perusahaan melalui penjualan, maka akan 

memperbesar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa efisiensi penggunaan kas dalam suatu perusahaan 

dapat kita lihat melaui besar kecilnya dan tinggi rendahnya perputaran 

kas. Besarnya jumlah kas menunjukan banyaknya dana yang menganggur 

dalam suatu perusahaan, dan ini akan mempengaruhi ROA.
38

  

Faktor Perputaran Kas dalam penelitian L. Rizkiyanti Putri dan 

Lucy Sri Musmini, (2013), menunjukan pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap ROA. Dapat disimpulkan bahwa, berpengaruh positif 

memiliki arti semakin meningkat perputaran kas maka rasio ROA juga 
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mengalami peningkatan pada suatu perusahaan.  Berdasarkan penjelasan 

diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

2. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Assets 

Modal Kerja Merupakan  suatu aset lancar yang digunakan dalam 

menunjang kegiatan operasional perusahaan yang memerlukan 

pengelolaan yang baik dari manajer perusahaan. Sedangkan Perputaran 

modal kerja atau working capital turnover adalah suatu rasio yang 

digunakan dalam mengukur keefektifan modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar salama 

suatu periode tersebut.  

Dengan tingkat perputaran modal kerja yang tinggi maka tingkat 

penjualan atau pendapatan juga akan tinggi. Tingkat pendapatan yang 

tinggi tentu saja akan memberikan keuntungan yang besar sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas pada suatu perusahaan.
39

 

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Evi Nurdiana (2015),  

dalam penelitiannya menunjukan hasil bahwa perputaran modal kerja 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Dapat disimpulkan bahwa, berpengaruh positif memiliki arti semakin 

meningkat perputaran modal kerja maka rasio ROA juga mengalami 

peningkatan pada suatu perusahaan.  
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3. Pengaruh Fixed Asset Turnover Terhadap Return On Assets 

Perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan asset tetap yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur seberapa 

efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusi menciptakan penjualan.
40

 

Perputaran aset tetap yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan 

kapasitas aset tetap, dimana aset tetap yang ada belum dimanfaatkan 

secara maksimal untuk menciptakan penjualan. Dan semakin tinggi 

perputaran aset tetap maka semakin efektif berkontribusi menciptakan 

penjualan bersih yang diperoleh perusahaan. Sehingga dapat berpengaruh 

pada tingkat profitabilitas perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susan 

Rachmawati (2018), menunjukan hasil terdapat pengaruh positif antara 

perputaran aktiva tetap terhadap ROA. Berpengaruh positif memiliki arti 

semakin meningkat fixed asset turnover maka rasio ROA juga 

mengalami peningkatan pada suatu perusahaan.  

 

4. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Assets 

Total Asset Turnover digunakan untuk mengukur intensitas 

perusahaan dalam menggunakan aktivanya. Rasio TATO merupakan suatu 

ukuran sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan 

perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva berputar dalam periode 
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tertentu. Untuk mencari rasio total asset turnover yaitu membandingkan 

pendapatan dengan total aktiva.
41

  Sehingga dengan semakin besar tingkat 

perputaran total aset menunjukan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

mempergunakan aset yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan 

pendapatan, maka dengan pendapatan yang tinggi dapat memicu 

peningkatan laba yang diharapkan. Teori ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Feibi Teresa Budiang, Sifrid S. Pangemanan, dan Natalia 

Y. T. Gerungai,
42

 (2017),  dengan hasil penelitian bahwa perputaran total 

aset berpengaruh positif terhadap ROA. Berpengaruh positif memiliki arti 

semakin meningkat total asset turnover maka rasio ROA juga mengalami 

peningkatan pada suatu perusahaan.  

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diajukan.
43

 Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai 

cara untuk menguji kebenaran. Berdasarkan uraian identifikasi masalah, 

peneliti mengambil hipotesis atau dugaan sementara, yaitu: 

H1  =  Perputaran Kas berpengaruh positif terhadap Return On  Asset (ROA) 
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H2  =  Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif terhadap Return On  Asset 

      (ROA) 

H3  =  Fixed Asset Turnover berpengaruh positif terhadap Return On Asset   

           (ROA) 

H4  =  Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap Return On Asset  

       (ROA) 

 

D. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis merupakan model konseptual dari sebuah teori atau 

kumpulan teori yang memberikan penjelaan logis mengenai hubungan-

hubungan satu  atau beberapa faktor yang berhasil diidentifikasi sebagai 

faktor penting untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti. Kerangka 

teoritismerupakan sebuah struktur teoritis, asumsi, prinsip, dan aturan yang 

menyatukan ide-ide yang terdiri dari konsep yang luas.
44

  

Kerangka teoritis yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari empat 

variabel independen yaitu Perputaran Kas (X1), Perputaran Modal Kerja 

(X2), Fixed Asset Turnover (X3), dan Total Asset Turnover (X4), serta 

variabel dependentnya yaitu Return On Asset (ROA) (Y). 
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Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 
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